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ABSTRAK 

Sylvi Rahmayanti. 180102010259. Persepsi Ulama MUI (Majelis Ulama 

Indonesia) Kabupaten Tapin Tentang Larangan Dipoligami Bagi Aparatur Sipil 

Negara Wanita. Pembimbing: (1) Zainal Muttaqin, S.Ag, M.Ag. (II) Tuti 

Hasanah, S.E.I.,M.H.I, Pada Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas 

Syariah, UIN Antasari Banjarmasin. 2022. 

 

Kata Kunci: Larangan poligami, Ulama MUI, Aparatur Sipil Negara 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya larangan menjadi isteri 

kedua, ketiga dan keempat yang terdapat dalam Peraturan Pemerintah Nomor 45 

Tahun 1990 tentang Izin Perkawinan dan Perceraian bagi Pegawai Negeri Sipil 

Pasal 4 Ayat 2 yang menjadi problematika pada masa sekarang. Sehingga menjadi 

pertanyaan menarik bagaimana pendapat dan tinjauan hukum Islam tentang 

argumentasi dari ulama MUI (Majelis Ulama Indonesia) Kabupaten Tapin tentang  

larangan dipoligami bagi Aparatur Sipil Negara Wanita. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi ulama MUI 

(Majelis Ulama Indonesia) Kabupaten Tapin tentang larangan di poligami bagi 

Aparatur Sipil Negara wanita serta tinjauan hukum Islam tentang argumentasi dan 

persepsi dari Ulama MUI Kabupaten Tapin.  

Metode penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research). Dalam 

pengumpulan data penelitian, penulis menggunakan metode wawancara dan 

dokumentasi. Sedangkan dalam menganalisis data penulis menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi ulama MUI (Majelis 

Ulama Indonesia) Kabupaten Tapin tentang larangan dipoligami bagi Aparatur 

Sipil Negara Wanita. Dari lima (5) informan yang berbeda pendapat, ada tiga (3) 

ulama yang tidak mendukung pemberlakuan peraturan tersebut karena 

bertentangan dengan landasan hukum Islam, dan ada dua (2) ulama yang 

mendukung pemberlakuan Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 1990 tentang 

Izin Perkawinan dan Perceraian bagi Pegawai Negeri Sipil pada Pasal 4 Ayat 2. 

Adapun Informan Pertama, Kedua dan keempat memberikan tinjauan hukum 

Islam terhadap argumentasi dari persepsi dengan Al-Qur‟an surah An nisa‟ 3 dan 

129. Sedangkan informan ketiga dan kelima menggunakan kaidah fikih dalam 

memberikan landasan hukum Islam terhadap argumentasi dari persepsi tentang 

larangan dipoligami bagi Aparatur Sipil Negara Wanita.  
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MOTTO 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah: 6) 

“Janganlah pernah menyerah ketika kamu masih mampu berusaha lagi. Tidak ada 

kata berakhir sampai kamu berhenti mencoba” 

(Penulis) 
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KATA PERSEMBAHAN 

 الحمد لله رب العالمين

Dengan rasa syukur kepada Allah SWT yang melimpahkan rahmat dan 

hidayahnya dimuka bumi ini. Sholawat dan salam tercurah kepada Baginda Nabi 

Muhammad SAW sebagai suri tauladan. Sehingga Penulis dapat mempersembahkan 

karya sederhana ini untuk: 

Terimakasih yang tak terhingga kepada Orangtuaku tercinta, karya sederhana 

yang penuh makna dan terindah ini untuk Ayahanda “ H. Kusairi, S.Pd”, Ibunda” Hj, 

Halimatus Sa‟adiah, S.Pd”, dan ibu “ Siti Rohani, S.Pd” yang selalu mendoakan, 

mendukung sampai penulis mendapatkan gelar sarjana dan menyayangi dengan penuh 

cinta kasih. Terimakasih juga kepada kakak, adik dan keponakan-keponakan tersayang 

serta keluarga besar penulis. 

Terimaksih Kepada sahabat-sahabatku  yang selau siap membantu, mendukung dan 

mendoakan penulis. Sahabatku di Tapin “Aduh aii”, seluruh teman-teman lokal D 

Hukum Keluarga Islam angkatan 2018, keluarga besar HMI Komisariat Fakultas 

Syariah, keluarga besar Senat Mahasiswa  Fakultas Syariah 2021-2022, Dan terakhir 

kakak tingkat dan teman satu angkatan yang tidak bisa disebutkan satu persatu. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

Transliterasi kata Arab ke dalam huruf latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 

0593/1987.  

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba' B Be ب

 Ta' T Te ت

 Ṡa' Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa' Ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa' Ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa' Ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain „ koma terbalik di atas„ ع

 Ghain G ge غ
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 Fa' F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „el ل

 Mim M „em م

 Nun N „en ن

 Wau W We و

 Ha' H Ha ه

 Hamzah ' Apostrof ء

 Yā' Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta’aqqin متعقديه

 Ditulis ‘iddah عدة

 

III. Ta’marbutah 

a) Apabila dimatikan ditulis h. 

 Ditulis Hibbah هبت

 Ditulis Jizyah جسيت

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaanya kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan  h. 

 

 ‘Ditulis Karāmah  al auliyā كرمت لأونيبء

 

b) Apabila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan 

dammah ditulis t. 

 

 Ditulis Zakātul-fitri زكبة انفطر
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IV. Vokal Pendek. 

 Kasrah Ditulis I ـــِ 

 Fathah Ditulis A ـــَ 

 Dammah Ditulis U ـــُ 

 

V. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif                     - 

 جب ههيت 

ditulis ā    -  jāhiliyyah 

2. Fathah+ ya‟mati                        - 

 يسعى 

ditulis ā-  yas‘ā 

3. Kasrah + ya‟mati                        - 

 كريم

ditulis I     - karim 

4. Dammah + wawu mati               - 

 فروض

ditulis û  - furud 

 

VI. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya‟ mati                     - 

 بيىكم

ditulis ai- Bainakum 

2.  Fathah + wawu mati   

 قول

ditulis au- Qaulun 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a‘antum أأوتم

 Ditulis u‘iddah أعدة

 Ditulis la‘in syakartum نئه شكر تم

 

VIII. Kata sandang alif + lam 

a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 

 Ditulis al-Qur’ān انقران

 Ditulis al-Qiyās انقيبش

 

b) Apabila dikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya. 

 Ditulis as-Samā انسمبء
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 Ditulis asy-Syams انشمص

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis ذوي انفروض
Żawi al-furud atau 

Żawil furud 

 Ditulis أهم انسىت
ahl as-sunnah atau 

ahlussunnah 
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KATA PENGANTAR 
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